
Jurnal Pendidikan Ilmiah 
Transformatif 

Volume 7 No 12, Desember 2023 
ISSN: 24401851  

 

30 
 

HAKIKAT FISIKA SEBAGAI PILAR KEHIDUPAN 

 
I Ketut Mahardika1, Sri Handono2, Ernasari6, Hilma Alifatur Rofida5,  Fatimatus Zahro5, 

Mustika Ayu Seftiyani6 

ketut.fkip@unej.ac.id1, srihandono947@gmail.com2, ernasari.fkip@unej.ac.id3 , 

alifarofida@gmail.com4,  rhaa.zahra9@gmail.com5, 230210102073@mail.unej.ac.id6  

Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

Fisika menjadi dasar pengetahuan dalam upaya manusia untuk mengungkap rahasia alam 

semesta. Fisika menjelaskan fenomena alam yang terjadi mulai dari pergerakan benda langit 

hingga perilaku partikel subatom. Fisika dipandang sebagai bahasa universal yang 

memungkinkan kita untuk memahami hukum alam yang mengatur segala sesuatu di sekitar 

kita. Ilmu fisika tselalu mengalami perkembang setiap  masa ke masa. Dalam penelitian ini 

membahas bagaimana perkembangan fisika modern, seperti teori relativitas dan mekanika 

kuantum yang telah mengguncang pandangan kita tentang alam semesta. Sains fisika telah 

menginspirasi eksperimen yang luar biasa, seperti eksplorasi luar angkasa dan penemuan 

partikel dasar, yang telah membuka pintu bagi pemahaman lebih dalam tentang alam semesta. 

Melalui penelitian fisika, kita semakin mendekati pemahaman tentang asal-usul alam semesta. 

Dengan demikian, fisika membantu kita menjawab pertanyaan-pertanyaan mendasar tentang 

eksistensi dan evolusi alam semesta. 

Kata Kunci: Dasar IPA, Fisika. 

 

PENDAHULUAN 

Fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang mempelajari tentang materi, gerak perilaku, 

konsep-konsep dalam ruang dan waktu seperti energi dan gaya. Fisika juga sebagai salah satu 

ilmu paling mendasar yang dibutuhkan dalam kehidupan. tujuan utama fisika adalah 

mempelajari proses kerja yang terjadi pada alam semesta. 

Fisika merupakan salah satu ilmu sains yang mempelajari tentang suatu materi dan 

energi serta interaksi antara materi dengan energi tersebut. Istilah sains berasal dari Bahasa 

Latin “scientia” yang berarti pengetahuan. Sains secara umum dicirikan dengan pengumpulan 

dan pengujian informasi dari berbagai sumber secara sistematis yang bertujuan untuk 

memberikan penjelasan mengenai alam semesta beserta isinya. Dalam pengertian lain, sains 

merupakan kumpulan teori-teori yang sudah diujicoba yang menjelaskan tentang pola-pola 

yang teratur ataupun yang tidak teratur diantara fenomena yang dipelajari secara hati-hati. 

Untuk itu fisika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Fisika mengacu pada nilai-nilai dan keyakinan yang melekat dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. Pada hakikatnya, fisika, suatu ilmu, lebih dari sekedar kumpulan pengetahuan. 

Dengan fisika, kita diajak  berpikir dan berproses. Hal ini menyangkut aspek-aspek yang 

diterapkan pada hakikat fisika, khususnya fisika sebagai cara berpikir dan fisika sebagai cara 

penelitian. Aspek dalam fisika tarbagi menjadi tiga yaitu fisika sebagai proses, produk, dan 

sikap. Aspek dari fisika sebagai proses (away of investigating) yaitu Proses sains diturunkan 

dari langkah-langkah yang dikerjakan saintis ketika melakukan penelitian ilmiah. 

Keterampilan proses dapat dibagi menjadi dua, yaitu keterampilan proses dasar dan 

keterampilan proses terpadu. Keterampilan proses sains dasar, meliputi: pengamatan, 
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pengelompokan, pengukuran. memprediksi, dan membuat inferensi. sedangkan keterampilan 

proses sains terpadu, meliputi: mengidentifikasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, 

merancang penelitian, melakukan eksperimen, mengolah dan, menganalisis data, menarik 

kesimpulan, melaporkan hasil penelitian keterampilan sains terpadu tercerminkan sebagai 

proses berpikir tingkat tinggi. 

Sains sebagai produk tidak selalau berupa alat dan teknologi yang dihasilkan melainkan 

juga berupa konsep, hukum, prinsip, teori, rumus dan ilmu pengetahuan lainnya. Selain produk 

dan proses dalam sains juga terdapat dimensi sikap ilmiah yang merupakan sikap-sikap yang 

seharusnya dimiliki oleh para ilmuan baik dalam melakukan prosedur ilmiah maupun dalam 

mengkomunikasikan hasil temuan. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode studi 

literatur. Dimana dalam penelitian ini meninjau dari beberapa literatur sebagai referensi untuk 

meperoleh data penelitian serta menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data 

berupa kata atau deskripsi. Penelitian ini meriview jurnal yang mana harus kita pahami inti dari 

tema atau topik yang dibahas dalam jurnal. Dalam mereview buku dan jurnal ilmiah dilakukan 

dengan memahami proses penelitian dan hasil yang didapatkan dalam jurnal tersebut. Review 

buku dan jurnal yang kami lakukan ini dengan menggunakan kata kunci dasar-dasar sains, 

fisika dan hakikat sains. Dengan kata kunci tersebut kita dapat mengumpulkan informasi 

mengenai hakikat fisika sebagai pillar ilmu pengetahuan. Data yang telah didapatkan tersebut 

akan dianalisis secara deduktif. Sintesis dari kajian ini adalah fisika sebagai dasar dalam 

kehidupan. 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Hakikat Fisika 

Fisika merupakan salah satu dasar ilmu sains. Keterkaitan fisika dengan kehidupan 

manusia sangat erat. Fenomena yang terjadi pada alam semesta ini dapat dipelajari dan 

dijelaskan secara ilmiah. Dengan hal itu ilmu fisika sangat dibutuhkan dalam kehidupan untuk 

mempelajari fenomena alam. Dalam konteks ilmiah, fisika adalah cabang ilmu pengetahuan 

alam yang mempelajari prinsip-prinsip dasar tentang alam semesta, materi, energi, dan 

interaksi di antara keduanya. Fisika mencoba untuk mendeskripsikan dan memahami alam 

semesta, termasuk segala sesuatu yang ada di dalamnya, mulai dari partikel subatomik hingga 

galaksi dan lebih jauh lagi.  

Fisika mencakup konsep-konsep abstrak seperti relativitas, mekanika kuantum, dan 

teori medan. Ini sering kali memerlukan pemahaman konsep-konsep yang mungkin tidak selalu 

sesuai dengan intuisi sehari-hari. Penting untuk diingat bahwa fisika terus berkembang seiring 

waktu, dengan teori-teori baru dan penemuan-penemuan yang melengkapi atau bahkan 

mengubah pemahaman kita tentang alam semesta. 

Metode ilmiah dalam fisika melibatkan pengamatan, eksperimen, dan analisis data. 

Eksperimen seringkali digunakan untuk menguji hipotesis dan memahami perilaku sistem 

fisik. Salah satu ciri khas fisika adalah penggunaan model matematika untuk menjelaskan 

fenomena alam. Rumus dan persamaan matematika membantu dalam merumuskan hukum-

hukum dan membuat prediksi. Fisika seringkali bersinggungan dengan disiplin ilmu lainnya, 

seperti kimia, biologi, dan ilmu komputer. Ini mencerminkan kenyataan bahwa fenomena alam 

tidak selalu terbatas pada satu bidang ilmu. 

Fisika memiliki tiga aspek utama yaitu fisika sebagai produk, fisika sebagai proses dan 

fisika sebagai sikap ilmiah. Fisika sebagai produk artinya fenomena alam dikemas menjadi 

skumpulan teori, konsep, hukup maupun prinsip. Fisika proses adalah proses yang dilakukan 

oleh seorang ilmuan atau peneliti untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Fisika sebagai sikap 
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ilmiah adalah penanaman sikap-sikap dalam diri (ilmuwan) ketika melaksanakan proses 

penelitian dan pembelajaran sains. Contoh sikap ilmiah yaitu seperti tanggungjawab, jujur, 

objektif, terbuka, rasa ingin tahu, percaya diri, dan lain-lain. 

Peranan Fisika 

Fisika memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Fisika membantu kita memahami dasar-dasar alam semesta, 

dari partikel subatomik hingga struktur galaksi. Ilmu ini memberikan wawasan tentang asal-

usul, evolusi, dan struktur alam semesta. Ilmu fisika juga berperan penting dalam 

perkembangan teknologi. Banyak teknologi modern yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

fisika. Misalnya, pemahaman tentang elektronika, optika, dan magnetisme memungkinkan 

pengembangan perangkat seperti komputer, kamera, dan peralatan medis yang canggih. 

Fisika memiliki peran yang sangat penting dalam Pendidikan karena memberikan dasar 

pemahaman tentang alam semesta dan fenomena alamiah bagi peserta didik. Ilmu fisika juga 

dapat mengembangkan kemampuan kognitif dan keterampilan umum yang dapat diterapkan di 

berbagai bidang kehidupan. Dalam dunia Kesehatan fisika memiliki peran dalam 

perkembangan teknologi medis seperti pencitraan medis (MRI, CT scan), penggunaan sinar-

X, dan terapi radiasi pada bidang kedokteran dan ilmu biologi. Fisika memainkan peranan 

sentral dalam pemahaman, pengembangan, dan pemanfaatan energi. Ini mencakup sumber 

energi seperti tenaga surya, tenaga nuklir, dan energi kinetik.  

Ilmu fisika mendukung perkembangan teknologi telekomunikasi seperti telepon 

seluler, satelit, dan jaringan komunikasi. Ini melibatkan konsep-konsep seperti gelombang 

elektromagnetik dan informasi digital. Pada bidang industri Fisika memainkan peranan penting 

dalam pengembangan dan pemahaman proses manufaktur, termasuk penggunaan material, 

proses pemanasan, dan teknik produksi. Fisika tidak terlepas dari fenomena-fenomena alam. 

Fisika terlibat dalam pemahaman gejala alam seperti gempa bumi, cuaca, dan perubahan iklim. 

Penelitian fisika juga memberikan wawasan tentang bagaimana kita dapat memahami dan 

mengatasi tantangan lingkungan. 

Ruang Lingkup Fisika 

Ruang lingkup fisika melibatkan pemeriksaan dan pemahaman tentang berbagai aspek 

alam semesta, mulai dari yang sangat kecil hingga yang sangat besar. Ruang lingkup fisika 

sangat luas, dan cabang-cabangnya sering kali bersinggungan satu sama lain. Studi fisika 

membantu kita memahami dasar-dasar alam semesta. Dengan ilmu fisika Fenomena alam yang 

terjadi dapat dijelaskan secara sistematis, empiris dan logis. Beberpa aspek utama ruang 

lingkup fisika yaitu mekanika, elektromagnetisme, termodinamika, optika, mekanika kuantum, 

fisika nuklir, astronomi dan astrofisika, biofisika dan lain sebagainya.  

Mekanika adalah cabang fisika yang mempelajari gerakan benda dan kekuatan yang 

mempengaruhinya. Dibagi menjadi dua sub-cabang: mekanika kinematika (gerakan benda 

tanpa memperhatikan kekuatan yang menyebabkannya) dan mekanika dinamika (gerakan 

benda dan kekuatan yang menyebabkannya). Elektromagnetisme mempelajari interaksi antara 

muatan listrik dan medan magnet. Ini mencakup hukum-hukum elektromagnetik, sirkuit listrik, 

medan magnet, dan fenomena elektromagnetik lainnya. Termodinamika mempelajari 

hubungan antara panas dan energi. Ini mencakup konsep-konsep seperti suhu, tekanan, energi 

panas, kerja, dan perubahan keadaan fisik zat.  

Optika mempelajari cahaya dan bagaimana cahaya berinteraksi dengan benda. Ini 

mencakup pembelajaran tentang pembiasan, pembiasan, dan pembentukan gambar oleh lensa. 

Mekanika kuantum adalah bidang yang mempelajari perilaku partikel subatomik, seperti 

elektron dan foton, dan fenomena di tingkat yang sangat kecil. Ini melibatkan konsep-konsep 

seperti superposisi, entanglement, dan peluruhan radioaktif. Fisika nuklir mempelajari perilaku 

inti atom, reaksi nuklir, radiasi, dan aplikasi teknologi nuklir. Ini terkait erat dengan mekanika 

kuantum dan termodinamika. Fisika partikel mempelajari partikel dasar dan gaya yang 
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mempengaruhinya. Ini mencakup eksplorasi struktur fundamental alam semesta, seperti kuark, 

lepton, dan boson. 

Astronomi dan astrofisika mempelajari benda-benda langit seperti planet, bintang, 

galaksi, dan alam semesta secara keseluruhan. Ini mencakup pemahaman tentang evolusi 

bintang, pembentukan galaksi, dan asal-usul alam semesta. Biofisika adalah bidang yang 

menerapkan konsep dan metode fisika untuk memahami proses biologis. Ini mencakup studi 

tentang struktur dan fungsi biomolekul, transportasi zat dalam sel, dan sifat-sifat fisik 

organisme hidup. 

Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran fisika dapat menjadi lebih efektif dan menarik jika diatur dengan baik. 

Beberapa strategi dan tips perlu diterapkan dalam membantu peserta didik memahami dan 

menikmati pelajaran fisika. Pembelejaran fisika harus menerapkan konsep inovasi 

pembelajaran kreatif dan menyenangkan agar tidak monoton.  Menghubungkan konsep fisika 

dengan situasi dunia nyata membantu peserta didik untuk dapat melihat relevansi dan 

pentingnya materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

Model pembelajaran eksperimen dan demonstrasi langsung sangat penting untuk 

membantu peserta didik memahami konsep fisika secara nyata. Model pembelajaran ini dapat 

menarik perhatian peserta didik sehingga meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. 

Model pembelajaran ini juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang asik dan 

menyenangkan. Dalam kehidupan kita pastinya tidak terlepas dari perkembangan IPTEK. 

IPTEK dapat membantu untuk memudahkan dalam mengakses informasi sehingga 

pembelajaran lebih efektif dan efisien. Teknologi dalam pembelajaran fisika dapat membantu 

visualisasi konsep fisika dengan cara yang interaktif dan menarik contohnya dengan 

menggunakan berbagai aplikasi dan program simulasi online.  

Guru memiliki peran utama dalam pengembangan peserta didik. Guru harus memiliki 

penalaran ilmiah yang baik dan mampu mengembangkan metode pembelajaran yang aktif, 

seperti diskusi, tanya jawab, permainan peran, atau proyek berbasis penyelidikan. Agar peserta 

didik dapat memiliki penalaran yang baik juga dan aktif dalam proses pembelajaran. Pada 

pemahaman konsep inti yang memiliki detail lebih rumit, Pastikan peserta didik memiliki 

pemahaman yang kuat tentang dasar-dasar fisika sebelum melibatkan konsep yang lebih lanjut. 

Perlu diingat bahwa setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, metode 

pembelajaran yang digunakan juga harus bervariasi untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

yang beragam. Hal terpenting yaitu menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan 

pengembangan pemahaman fisika yang mendalam. 

  

KESIMPULAN 

Fisika menjadi dasar ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena fenomena 

atau kejadian pada alam semesta. Fisika juga disebut ilmu eksperimental yang artinya, 

dipelajari melalui eksperimen atau penelitian. Dengan itu fisika dapat mengungkapkan fakta 

yang ada pada alam semesta. Fisika memiliki peranan penting pada kehidupan baik dalam 

bidang teknologi, Kesehatan, industry bahkan pada Pendidikan. Pembelajaran fisika dapat 

menggunakan berbagai metode seperti eksperimen, diskusi, berkolaborasi, dan lain sebagainya 

agar peserta didik memiliki kemampuan berpikir kritis, berkomunikatif dan memiliki 

kreatifitas. 
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